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ABSTRAK 

Diaz Mikha Adi Saputra : Rancang Bangun Pisau Pemcacah Dan Vertical 

Transmissions Pada Mesin Pencacah Pakan Kapasitas 200 Kg/Jam, Skripsi,Teknik 

Mesin, FTIK UN PGRI Kediri, 2026 

Kata kunci: mesin pencacah pakan, vertical transmission, pulley, V-belt, kapasitas 

200 kg/jam. 

Penelitian ini bertujuan membuat sistem transmisi vertikal di mesin 

pencacah pakan dengan kapasitas 200 kg per jam agar bisa menghasilkan putaran 

pisau pencacah 782 rpm dan meningkatkan efisiensi dalam proses pencacahan. 

Metode yang digunakan adalah metode rancang bangun (Research and 

Development) yang mencakup beberapa tahapan seperti studi literatur, 

menentukan spesifikasi, merancang sistem transmisi, memilih komponen, 

membuat produk, melakukan pengujian, serta mengevaluasi hasilnya. Sistem 

transmisi dibuat dengan menggabungkan pulley, sabuk V, gigi, poros, dan bearing 

untuk mengirimkan tenaga dari mesin diesel ke poros pencacah. Penelitian 

menunjukkan bahwa sistem yang dibuat bekerja dengan baik. Mesin diesel 

berputar dengan kecepatan 939 rpm, sehingga poros pencacah berputar dengan 

kecepatan 782 rpm dan konveyor berputar dengan kecepatan 376 rpm. 

Konfigurasi tersebut dapat menjaga putaran pisau tetap stabil, mengurangi risiko 

slip pada V-belt, meningkatkan pengiriman daya secara lebih efisien, serta 

membantu mencapai kapasitas pencacahan hingga 200 kilogram per jam. 

Berdasarkan hasil perancangan dan pengujian, sistem vertical transmission yang 

dikembangkan dinilai layak digunakan pada mesin pencacah pakan dan memiliki 

potensi untuk dikembangkan lebih lanjut agar meningkatkan kinerja serta efisiensi 

sistem transmisi.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang   

Peternakan adalah salah satu bagian penting dari ekonomi luar daerah yang 

membutuhkan bantuan teknologi untuk meningkatkan produktivitas. Di Desa 

semen, yang terletak di Kecamatan semen, Kabupaten Kediri, mayoritas 

penduduknya bekerja sebagai petani dan peternak sapi maupun kambing. 

Peternakan di desa ini menjadi sumber utama penghasilan masyarakat. Untuk 

menunjang produktivitas peternakan, maka diperlukan Penyediaan pakan atau 

makanan bagi peternakan yang berkualitas tinggi. Untuk menghasilkan pakan 

peternakan saat ini yang berkualitas tinggi, masih menggunakan mesin 

pencacah bahan pakan yang bekerja secara manual. Sedangkan dengan mesin 

pencacah manual masih membutuhkan banyak waktu dan tenaga kerja. Selain 

itu, dengan menggunakan mesin pencacah manual masih menghasilkan 

potongan yang tidak sama.(Anas & Haris Mahmudi, 2025). 

Dalam peningkatan kualitas bahan pakan yang berkualitas tinggi di desa 

Semen kecamatan semen untuk pertenakan, maka dibutuhkan Mesin pencacah 

serbaguna yang akan memberi solusi bagi peternak yang ingin menghasilkan 

pakan dengan lebih efisien. Namun, kinerja mesin ini sangat bergantung pada 

sistem transmisi yang digunakan. Banyak sumber daya manusia yang telah 

menggunakan transmisi sabuk (belt) dan (pulley) untuk memindahkan daya dari 

motor penggerak ke pisau pencacah. Penyesuaian putaran permenit di sistem 

transmisi ini sangat penting untuk memastikan bahwa pisau dapat memotong 

bahan pakan dengan kapasitas 200 kg/jam. Oleh karena itu, kajian tentang 

rancang bangun transmisi ini harus dilakukan untuk mencapai pencacahan yang 

optimal. (Ode Muhammad Syarif et al., 2024). 

Akan tetapi, potensi besar dalam industri peternakan ini masih terkendala 

oleh proses pengolahan pakan yang tidak efektif. Dalam proses pencacahan 

bahan pakan hijau, masih dilakukan secara manual atau menggunakan mesin 

dengan sistem transmisi yang tidak stabil. Ketidaksesuaian antara putaran 

mesin (rpm) dengan jenis bahan yang dicacah menyebabkan hasil cacahan yang 
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tidak sama, waktu proses yang lebih lama, dan beban kerja mesin yang tidak 

optimal. Ini adalah masalah utama yang dihadapi oleh peternak. Pada sistem 

transmisi sabuk dan pulley saat ini sering menyebabkan slip atau kehilangan 

daya, yang menghambat target produktivitas pakan 200 kg/jam. Jika masalah 

transmisi dan kecepatan putaran ini tidak segera ditangani melalui rancang 

bangun yang tepat, efisiensi waktu dan biaya operasional peternak akan tetap 

rendah. (Imran, 2022). 

Penelitian ini menyarankan rancang bangun sistem transmisi menggunakan 

sabuk dan pulley. Sistem ini dirancang secara teknis untuk memungkinkan 

penyesuaian kecepatan putar rpm mata pisau dengan mengubah rasio diameter 

puli penggerak dan yang digerakkan. Mesin dapat menggunakan sistem 

transmisi ini untuk mencapai target kapasitas produksi 200 kg/jam karena 

berbagai jenis material berbahan tebal dan basah yang memerlukan torsi besar 

maupun bahan tipis dan kering yang memerlukan laju pemotongan tinggi. 

Untuk memastikan stabilitas operasional dan efisiensi daya tetap terjaga. 

Sistem transmisi ini juga membuat konstruksi dan perawatannya lebih 

murah.(Andrean et al., 2024). 

Sistem transmisi adalah bagian penting yang berfungsi sebagai media 

penyalur daya dan putaran dari motor penggerak menuju poros pisau pencacah. 

Dalam rancang bangun ini, fokusnya adalah pada penggunaan sistem sabuk V 

yang juga dikenal sebagai V-belt dan pulley Transmisi jenis ini dipilih karena 

sifatnya yang halus, tidak berisik dan mampu menahan beban kejut yang terjadi 

ketika pisau pencacah berbenturan dengan material pakan. Selain itu, sistem 

transmisi sabuk dan pulley memberikan teknis fleksibilitas dalam menentukan 

rasio kecepatan. Dengan mengubah perbandingan diameter pulley penggerak 

dan puli yang digerakkan. putaran mesin dapat disesuaikan dengan tepat untuk 

mencapai kecepatan potong yang ideal tanpa mengganggu kinerja motor. 

Proses optimalisasi transmisi sangat penting untuk efisiensi mekanis mesin. 

Pengaturan rpm yang tepat memastikan kapasitas produksi 200 kg/jam dan 

memperpanjang usia pakai komponen dengan mengurangi risiko slip dan 

keausan dini pada poros dan bantalan.(Isworo et al., 2025). 
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Metode solusi mekanikal yang mendalam digunakan dalam sistem 

transmisi ini untuk menyediakan teknis yang tepat. Untuk memastikan bahwa 

setiap komponen berfungsi sebaik mungkin, solusi ini melibatkan pengukuran 

rasio untuk diameter pulley, pengukuran kelajuan sabuk, analisis torsi, dan 

penilaian kapasitas gear (bearing). Selain itu, material yang tepat untuk pulley, 

poros, dan sabuk dipilih berdasarkan standar teknik dan penelitian. untuk 

memastikan bahwa komponen dapat bertahan terhadap beban kerja yang tinggi. 

Sistem transmisi sabuk-pulley ini dioptimalkan dengan menggunakan teknik 

dari jurnal eksperimental lokal. Hal ini menjadikan perubahan kecepatan putar 

mata pisau sesuai dengan kebutuhan khusus pemprosesan pakan. Metode ini 

bukan hanya bertujuan untuk memenuhi sasaran kapasitas 200 kg/jam, akan 

tetapi juga membantu proses di lapangan replikasi teknologi ini dengan 

membuat rancang bangun dengan bentuk yang sederhana dan efektif.(Bachtiar 

& Fauzi, 2023). 

B. Batasan Masalah 

Batasan masalah dalam rancang bangun ini berpusat pada analisis teknis 

sistem transmisi sabuk V (V-belt) dan pulley sebagai media pengatur variasi 

putaran pisau pencacah. Dalam perancangan transmisi vertical pada mesin 

pencacah dengan kapasitas 200 kg/jam pelaksanaan penelitian ini terfokuskan 

pada tujuan yang telah ditetapkan. Perancangan transmisi dibatasi pada 

kapasitas produksi mesin sebesar 200 kg/jam dengan menggunakan motor 

diesel. 

C. Rumusan Masalah 

Bagaimana merancang vertical transmisi pada mesin pencacah pakan 

dengan kapasitas 200kg/jam sesuai dengan kebutuhan  mesin pencacah pakan? 

D. Tujuan Penelitian  

Merancang sistem transmisi vertikal menggunakan sabuk-V dan pulley 

pada mesin pencacah pakan yang mampu menghasilkan putaran pisau 

pencacah optimal sehingga mencapai kapasitas produksi 200 kg/jam secara 

efisien. 
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E. Manfaat Penelitian  

1. Bagi Penulis  

a) Sebagai salah satu syarat untuk memperoleh gelar Sarjana (S1) Teknik 

Mesin di Fakultas   Teknik dan Ilmu Komputer, Universitas Nusantara 

PGRI Kediri.  

b) Sebagai bentuk penerapan teori dan praktik yang telah diperoleh selama 

masa perkuliahan.  

c) Sebagai sarana untuk menambah wawasan dalam bidang perancangan 

dan pengembangan produk yang bermanfaat. 

 

2. Bagi Universitas  

a) Menjadi sumber informasi dan referensi dalam perkembangan 

teknologi, khususnya di Program Studi Teknik Mesin, Falkultas Teknik 

dan Ilmu Komputer Universitas Nusantara PGRI Kediri. 

b) Dapat digunakan sebagai bahan kajian dan pembelajaran di lingkungan 

Teknik Mesin. 

 

3. Bagi Masyarakat  

a) Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi nyata bagi 

masyarakat melalui tersedianya mesin pencacah serbaguna dengan 

sistem transmisi sabuk-pulley yang mampu menyesuaikan putaran pisau 

sesuai kebutuhan bahan. Mesin ini dapat dimanfaatkan oleh petani, 

pelaku usaha kecil, dan pengelola limbah organik untuk meningkatkan 

efisiensi proses pencacahan, baik untuk pakan ternak, kompos, maupun 

pengolahan hasil pertanian. Selain itu, rancangan yang sederhana dan 

mudah dirawat diharapkan dapat menekan biaya operasional, 

meningkatkan produktivitas kerja, serta mendorong pemanfaatan 

teknologi tepat guna yang sesuai dengan kondisi dan kebutuhan  

masyarakat  lokal.
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